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Abstrak

Pada saat proses pembelajaran peran guru sangatlah penting, pemilihan model pembelajaran yang akan
digunakan harus fleksibel yang dimana memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir
secara matematis. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan
model kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa.
Metode yang digunakan adalah Pre-Eksperimental, dimana hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan perlakuan. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 6 Praya
Timur yang terdiri dari 31 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes yang
terdiri dari instrumen tes dan instrumen angket. Instrumen tes yang digunakan adalah tes ketercapaian
kompetensi dasar (KD) dan tes berpikir kritis, sedangkan instrumen angket menggunakan angket
kolaborasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji hipotesis menggunakan paired sample t-
test. Hasil dari penelitian menunjukkan skor rata-rata pencaian kompetensi dasar pada saat pretest adalah
51,80 dan posttest adalah 80,73, untuk skor rata-rata berpikir kritis pada saat pretest adalah 24,09 dan
posttest adalah 67,58, sedangkan skor rata-rata kolaborasi pada saat pretest adalah 73,008 dan posttest
adalah 76,875. Sehingga disimpulkan dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT mampu
meningkatkan hasil belajar siswa yang dilihat dari kompetensi dasar, kemampuan berpikir kritis dan
kolaborasi.

Kata kunci: Berpikir kritis; hasil belajar; kolaborasi; kooperatif tipe NHT.

Abstract

During the learning process the teacher's role is very important, the selection of learning models to be
used must be flexible which makes it easy for students to develop mathematical thinking skills. The
purpose of the study is to determine the effect of mathematics learning with the NHT type cooperative
model on learning outcomes, critical thinking skills and student collaboration. The method used is pre-
experimental, which only involves one class as an experimental and treatment class. The subjects in this
study were students of class VII D of SMP Negeri 6 Praya Timur which consisted of 31 students. Data
collection techniques in this study use tests consisting of test instruments and questionnaire instruments.
The test instrument used is the Basic Competency Achievement Test (KD) and critical thinking test, while
the questionnaire instrument uses a collaboration questionnaire. The data analysis technique in this study
was a hypothesis test using paired sample t-test. The results of the study showed the average score of
basic competencies at the time of the pretest was 51.80 and posttest was 80.73, for the average critical
thinking score at the time the pretest was 24.09 and the posttest was 67.58, while the average score The
average collaboration during the pretest is 73,008 and posttest is 76,875. So it is concluded that using the
NHT type cooperative model can improve student learning outcomes seen from basic competencies,
critical thinking skills and collaboration.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 secara umum
bukan  hanya  keterampilan  dan
pengetahuan  saja, namun  untuk
membangun kemampuan bepikir tingkat
tinggi. Hasil studi Programme for
International ~ Student  Assessment
(PISA) 2018 menempatkan untuk skor
rata-rata matematika yaitu 379 dengan
skor rata-rata OECD yaitu 487 (OECD,
2019). Berdasarkan hasil studi tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir  tingkat tinggi siswa di
Indonesia masih tergolong rendah yang
dilihat dari hasil belajar siswa.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang harus dimiliki siswa pada saat ini
salah satunya yaitu berpikir kritis
(Nahdiyah & Azizah, 2018). Purwanto
(2019) mengatakan berpikir  kritis
memungkinkan siswa untuk
menemukan kebenaran dan mampu
memproses informasi secara logis
sehingga dapat menentukan informasi
terkait dengan solusi yang tepat.
Menurut Firdaus et al (2015) berpikir
Kritis harus diterapkan pada saat proses
pembelajaran untuk mendorong siswa
dalam berpikir tingkat tinggi. Selain
kemampuan kognitif terdapat salah satu
kemampuan afektif yang penting
dimiliki siswa yaitu kolaborasi.

Kolaborasi merupakan salah satu
keterampilan yang mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam bekerja
sama dan berinteraksi pada saat
pembelajaran sehingga pembelajaran
akan lebih mudah dipahami (Zulkarnain
et al., 2020). Kolaborasi penting untuk
diterapkan karena kolaborasi dapat
menambah pengetahuan siswa dalam
mencapai sebuah tujuan pembelajaran
(Ulhusna et al., 2020). Guru harus
memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam memilih strategi yang tepat untuk
menciptakan interaksi yang
menyenangkan, agar siswa dapat belajar
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secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan yang diharapkan (Arif et al.,
2019).Permasalahan lain yang sering
terjadi adalah sebagian besar
pembelajaran matematika selama ini
masih  menggunakan  pembelajaran
langsung, dimana guru  sebagai
fasilitator dan siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru
kemudian mencatat dan mengerjakan
soal-soal yang tidak berbeda jauh
dengan apa dicontohkan guru (Devi et
al., 2016).

Berdasarkan masalah tersebut,
maka  diperlukan  suatu  model
pembelajaran yang mampu
meningkatkan berpikir tingkat tinggi
dan juga Kkolaborasi siswa. Salah
satunya  adalah  kooperatif  tipe
Numbered Heads Together (NHT)
(Utami et al., 2017). NHT merupakan
salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja sama untuk
memperkuat pemahamanya terhadap
materi yang dipelajari (Maman &
Rajab, 2016). Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT salah satu jenis
model yang menekankan variasi dalam
diskusi  kelompok. Hasil penelitian
Khairani et al (2018) menunjukkan
bahwa dengan menerapkan
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
mampu  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis siswa. Begitu juga dengan
penelitian Yasna (2016) menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model
kooperatif tipe STAD dan tipe Jigsaw
efektif ditinjau dari prestasi, motivasi
dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan  paparan tersebut
pada penelitian ini akan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT untuk meningkatkan kemampuan
kolaborasi dan berpikir Kkritis siswa
kelas VII SMP.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
Pre-Eksperimental yang dimana
penelitian  Pre-Eksperimental hanya
melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan perlakuan. Eksperimen
dilakukan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together (NHT) untuk
meningkatkan hasil belajar, kemampuan
berpikir Kkritis dan kolaborasi siswa.
Tahapan pada penelitian ini dimulai dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
penerapan inovasi pembelajaran
matematika serta evaluasi.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 6 Praya Timur tahun
pelajaran 2021/2022 pada semester
genap. Subjek pada penelitian ini adalah
kelas VII D yang terdiri dari 31 siswa.
Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah cluster random
sampling. Variabel yang diukur pada
penelitian ini adalah pencapaian siswa
terhadap kompetensi dasar (KD),
berpikir kritis, dan kolaborasi pada
materi garis dan sudut. Instrumen
pengumpulan data menggunakan tes
yang dimana terdiri dari instrumen tes,
dan instrumen angket. Instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes ketercapaian kompetensi
dasar (KD) dan tes berpikir Kkritis,
sedangkan instrumen angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen angket kolaborasi. Analisis
data pada penelitian ini meliputi analisis
deskriptif yaitu terdiri dari (rata-rata,
simpangan baku, skor maksimum, dan
skor  minimum). Adapun kriteria
penilaian ketercapaian kompetensi dasar
(KD), berpikir kritis dan kolaborasi
pada Tabel 1, 2 dan 3.
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Tabel 1. Kriteria penilaian ketercapaian
kompetensi dasar (KD)

Skor Jawaban Siswa
1 Jawaban lengkap
0 Tidak ada jawaban

Tabel 1 menunjukkan Kkriterian
penilaian ketercapaian kompetensi dasar
(KD), dimana skor 1 untuk siswa yang
menjawab lengkap dan skor O untuk
siswa yang tidak ada jawaban.
Selanjutnya, kriteria penilaian kemam-
puan berpikir kritis dan kolaborasi
tersaji pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Kriteria penilaian kemampuan
berpikir kritis

Interval Skor Kriteria

81 <X <100 Sangat Baik
61 <X <80 Baik

41 <X <60 Cukup Baik
21<X <40 Kurang Baik
0<X<20 Tidak Baik

(Widoyoko, 2020)

Tabel 3. Kriteria penilaian kemampuan
kolaborasi

Interval Skor Kriteria

90 < X <100 Sangat Baik
80<X <90 Baik

70 < X <80 Cukup Baik
60 <X <70 Kurang Baik
0<X<60 Tidak Baik

(Widoyoko, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pelaksanaan penelitian
inovasi pembelajaran adalah sebagai
berikut:
Pencapaian Kompetensi Dasar
Setelah  diterapkannya  model
pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together (NHT) pada saat
pembelajaran dikelas VIILD SMP
Negeri 6 Praya Timur menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa
yang ditinjau dari kompetensi dasar
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(KD) pada materi garis dan sudut. Hasil
dari pencapaian kompetensi dasar (KD)
siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pencapaian kompetensi

dasar (KD)

Variansi Pretest Posttest
Jumlah siswa 31 31
Skor rata-rata 51,80 80,73
Simpangan baku 7,73 10,01
Skor maksimum 66 97
Skor minimum 39 60

Berdasarkan Tabel 4 yaitu hasil
pencaian kompetensi dasar siswa kelas
VI1.D menunjukan bahwa skor rata-rata
yang diperoleh siswa pada saat pretest
adalah 51,80 dengan simpangan baku
7,73. Sedangkan untuk hasil posttest
didapatkan nilai rata-rata adalah 80,73
dengan simpangan baku 10,01, untuk
skor minimum pretest dan posttest
adalah 39 dan 60. Sedangkan untuk skor
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maximum pretest dan posttest adalah 66
dan 97, dimana peningkatan yang
terjadi pada  hasil pencapaian
kompetensi dasar yaitu sebesar 28,93.
Untuk perbedaan signifikan antara
pencapaian kompetensi dasar siswa
akan dilakukan uji hipotesis, dimana
hipotesis yang digunakan yaitu: 1) H,
(Tidak  terdapat  perbedaan yang
signifikan antara pencapaian
kompetensi dasar siswa pada pretest
dan posttest); dan 2) H;, (Terdapat
perbedaan yang signifikan antara
pencapaian kompetensi dasar siswa
pada pretest dan posttest).

Untuk melihat ada tidaknya
perbedaan peningkatan pembelajaran
dilakukan uji Paired Sample t Test. Uji
ini  digunakan untuk  mengetahui
perbedaan hasil pretest dan posttest
yang dilakukan. Berikut adalah hasil Uji
Paired Sample t Test.

Tabel 5. Uji paired sampel t test kompetensi dasar

Std 95% Confidence Interval

Std. : Sig.
Mean Deviation Error of the Difference t df (2 tailed)
Mean Upper
Pretest-  -28,9 7,23758 1,299 -31,588 -26,27 -22,258 30 ,000

Postest

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini
kurang dari 0,05. Jadi berdasarkan
hipotesis penelitian maka Hy ditolak
yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest, artinya dengan
diterapkannya pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)
mampu  meningkatkan  kemampuan
siswa yang ditinjau dari ketercapaian
kompetensi dasar (KD).

Pencapaian Kemampuan Berpikir
Kritis

Hasil pencapaian kemampuan
berpikir Kritis disajikan pada Tabel 6
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yang menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) mampu
mendukung pembelajaran matematika
dengan kategori baik.

Tabel 6. Hasil pencapaian kemampuan
berpikir kritis

Variansi Pretest Posttest
Jumlah siswa 31 31
Skor rata-rata 24,09 67,58
Simpangan baku 7,79 12,96
Skor maximum 40 95
Skor minimum 15 50
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Berdasarkan Tabel 6 yaitu hasil
pencaian kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas VII.D menunjukan bahwa
skor rata-rata yang diperoleh siswa pada
saat pretest adalah 24,09 dengan
simpangan baku 7,79. Sedangkan untuk
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hasil posttest didapatkan nilai rata-rata
adalah 67,58 dengan simpangan baku
12,96, untuk skor minimum pretest dan
posttest adalah 15 dan 30. Sedangkan
untuk skor maximum pretest dan
posttest adalah 40 dan 95.

Tabel 7. Uji paired sampel t test kemampuan berpikir kritis

Std Std 95% Confidence Interval Sig. (2
Mean - Error of the Difference t df 9.
Deviation tailed)
Mean Lower Upper
Pretest- -43,48 8,601 1,544 -46,63 -40,32 -28,14 30 ,000

Postest

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai
signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini
kurang dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan
posttest, artinya dengan diterapkannya
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
mampu  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis siswa. Sejalan dengan itu
penelitian  Marzuki et al (2021)
didapatkan pembelajaran dengan model
kooperatif  tipe NHT mampu
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis matematika siswa dengan baik.

Pencapaian Kemampuan Kolaborasi
Hasil pencapaian kemampuan
kolaborasi disajikan pada Tabel 8 yang
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
dengan model kooperatif tipe NHT
mampu mendukung kemampuan
kolaborasi dengan kategori cukup baik.

Tabel 8. Hasil pencapaian kemampuan
kolaborasi
Variansi Pretest  Posttest
Jumlah siswa 31 31
Skor rata-rata 55,67 71,90
Simpangan baku 5,211 6,929
Skor maximum 66 91
Skor minimum 47 60

Berdasarkan Tabel 8 yaitu hasil
pencaian kemampuan kolaborasi siswa
kelas VII.D menunjukan bahwa skor
rata-rata yang diperoleh siswa pada saat
pretest adalah 55,67 dengan simpangan
baku 5,211. Sedangkan untuk hasil
posttest didapatkan nilai rata-rata adalah
71,90 dengan simpangan baku 6,929,
untuk skor minimum pretest dan
posttest adalah 47 dan 60. Sedangkan
untuk skor maximum pretest dan
posttest adalah 66 dan 91.

Tabel 9. Uji paired sampel t test kemampuan kolaborasi

Std

95% Confidence Interval

Mean S.td'. Error of the Difference t df Sig. (2
Deviation tailed)
Mean Lower Upper
Pretest-  -16,22 7,61 1,36 -19,01 -13,43  -11,86 30 ,000

Postest

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai
signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini
kurang dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa  terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan

posttest, artinya dengan diterapkannya
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
mampu  meningkatkan  kemampuan
kolaborasi siswa. Sejalan dengan itu
penelitian Solochah dan Jailani (2022)
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dalam penelitiannya didapatkan bahwa
dengan menerapkan model kooperatif
tipe NHT mampu mendukung kemam-
puan komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis dan juga pemecahan masalah
siswa. Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
NHT disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif NHT

Persentase
Pertemuan .
Guru Siswa
1 91.3% 91.3%
2 95.7% 91.3%
3 95.7% 95.7%
4 91.3% 91.3%
5 100% 100%
Rata-rata 94.8% 93.9%

Berdasarkan Tabel 10 yaitu
keterlaksanaan pembelajaran menggu-
nakan model kooperatif tipe NHT yang
diperoleh dari guru mata pelajaran
matematika yang sebagai observer
untuk mengamati proses pembelajaran
di  kelas, dan diperoleh rata-rata
keterlaksanaan kegiatan guru sebesar
94.8% dan untuk siswa sebesar 93.9%
yang menunjukkan  keterlaksanaan
pembelajaran sangat baik.

Dari analisis yang dipaparkan
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antar model
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
terhadap hasil belajar siswa kelas VII D
yang ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis dan kolaborasi. Dapat dilihat pada
Tabel 4 hasil belajar siswa kelas VII D
mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model kooperatif tipe
NHT. Sejalan dengan itu penelitian Nur
et al (2016) dan Ikhwandari et al (2019)
dengan diterapkannya model kooperatif
tipe NHT berdampak pada hasil belajar
siswa, dikarenakan  dengan model
kooperatif NHT mampu mengatasi
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kelemahan pada saat proses pembela-
jaran sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Keterlaksanaan proses pembela-
jaran pada penelitian ini sudah
tergolong baik, dapat dilihat dari hasil
persentase pada Tabel 10 dimana
mampu melibatkan siswa aktif pada saat
proses pembelajaran. Sejalan dengan itu
Anggraini  (2018)  mengungkapkan
bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran NHT dianggap efektif
pada saat proses pembelajaran, dimana
model kooperatif tipe NHT menghu-
bungkan pemahaman yang didapatkan
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya, dan dirancang untuk
meningkatkan interaksi antar siswa dan
juga memiliki tujuan meningkatkan
penguasaan konsep dalam pembe-
lajaran. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Manafe et al (2022) dalam
penelitiannya, setelah diterapkannya
model kooperatif tipe NHT mampu
meningkatkan prestasi belajar mate-
matika siswa, dikarenakan pembelajaran
dengan kooperatif tipe NHT lebih
menekankan siswa untuk mencari,
mengolah, melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang didapat-
kan terkait proses pembelajaran mate-
matika dengan menerapkan model
kooperatif tipe numbered head together
(NHT) mampu untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang dilihat dari
kompetensi dasar, serta kemampuan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa.

Saran dari penelitian ini adalah
menerapkan ~ model  pembelajaran
kooperatif yang lain dalam proses
pembelajaran dan melakukan inovasi
dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana yang aktif dan
menyenangkan.
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